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INTISARI 

 

ANISYAH NUR, 2013, AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK DAUN 

SENDOK(Plantago major L)DENGAN VARIASI KONSENTRASI  

PENYARI ETANOL-AIR, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI, SURAKARTA. 

 

Daun sendok (Plantago major L) merupakan tumbuhan yang berkhasiat  

beberapa penyakit, seperti infeksi saluran kemih, urine berlemak, urine berdarah 

(hemeturia),demam, influenza, batuk rejan (pertusis), radang saluran napas, diare, 

disentri, nyeri lambung, radang mata merah, kencing manis (diabetes melitus), 

cacingan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan daun 

sendok melalui uji DPPH dan konsentrasi penyari etanol paling baik 

menghasilkan aktivitas antioksidan pada daun sendok (Plantago major L). 

Pentarian dilakukan dengan metode maserasi, maserasi dibuat tiga seri 

konsentrasi 90% 50% dan 30%. Penyari yang digunakan adalah etanol. Ekstrak 

yang diperoleh dipekatkan dengan cara dioven. ketiga ekstrak di buat beberapa 

seri konsentrasi  kemudian dilakukan pengujian terhadap aktivitas antioksidan 

penangkap radikal DPPH menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Rutin 

digunakan sebagai pembanding dalam penelitian ini. 

Berdasarkan pengujian aktivitas antioksidan diperoleh ekstrak daun 

sendok pada ekstrak etanolik konsentrasi 90% paling baik meredam radikal DPPH 

dapat dilihat dari  nilai IC50 sebesar 17,6493. 

 

 

Kata kunci: Daun Sendok ( Plantago major L), Antioksidan, DPPH. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Obat tradisional Indonesia merupakan warisan budaya yang telah menjadi 

bagian integral dari kehidupan bangsa Indonesia yang terdiri dari berbagai macam 

suku bangsa diprogramkan untuk dapat dipakai dalam sistem pelayanan kesehatan 

formal, oleh karena itu obat tradisional harus memenuhi persyaratan untuk 

pelayanan kesehatan yaitu secara medis harus dapat dipertanggung jawabkan guna 

mencapai hal itu perlu dilakukan pengujian ilmiah tentang khasiat, keamanan dan 

standar kualitasnya, perkembangan tuntutan kebutuhan pemakaian obat tradisional 

dirasa semakin nyata, selain menyangkut aspek kesehatan juga berkaitan dengan 

potensi ekonomi. Hal ini muncul gerakan “kembali ke alam“ sebab, dewasa ini 

penggunaan obat sintetik lebih banyak dampak negatifnya. Eksplorasi senyawa 

antioksidan dari bahan alam kini banyak dilakukan, kecenderungan masyarakat 

dunia untuk kembali ke alam yang ditujukan oleh data bahwa sekitar 80% 

penduduk memanfaatkan obat tradisional yang bahan bakunya berasal dari 

tumbuhan,merupakan peluang besar bagi Indonesia untuk mengembangkan 

tumbuhan obat bagi kesehatan masyarakat (Shandiuthami et al,2012). 

Tubuh manusia menghasilkan senyawa antioksidan, tetapi tidak cukup 

kuat untuk berkompetensi dengan radikal bebas yang dihasilkan setiap harinya 

oleh tubuh sendiri. Radikal bebas merupakan molekul atau senyawa yang 

keadaanya bebas mempunyai satu atau lebih elektron bebas yang tidak 
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berpasangan sehingga sangat mudah menyerang sel-sel yang sehat di dalam 

tubuh. Senyawa yang dihasilkan oleh polusi, asap rokok, kondisi stres, bahkan 

oleh sinar matahari akan berinteraksi dengan radikal bebas di dalam tubuh. Secara 

tidak langsung senyawa radikal tersebut akan merusak sel sehingga menyebabkan 

terjadinya suatu penyakit seperti liver, kanker, alzeimer, dan penuaan dini 

(Hernani dan Rahardjo, 2005). 

Antioksidan merupakan senyawa penting dalam menjaga kesehatan tubuh 

karena berfungsi sebagai penangkap radikal bebas yang banyak terbentuk dalam 

tubuh. Senyawa kimia yang tergolong kelompok antioksidan dan terdapat pada 

tanaman antara lain berasal dari golongan polifenol, golongan bioflavonoid, 

vitamin C, vitamin E, beta karoten, katekin, dan reserveratrol (Hernani dan 

Rahardjo, 2005). Potensi senyawa flavonoid dan polifenol sebagai antioksidan 

dalam daun sendok ini diharapkan dapat memenuhi asupan senyawa antioksidan 

dalam tubuh. 

Kandungan kimia seperti: alkaloida basa, minyak menguap, glikosida, 

kurkumin, kumarin, antrakinon, flavonoid, steroid, dan damar dapat larut dengan 

baik dalam penyari etanol. Absorbansi pada penyari etanol baik, dan dapat 

bercampur dengan air pada segala perbandingan (Depkes, 1986). Pengujian daya 

antioksidan daun sendok ini menggunakan penyari etanol yang dibuat seri 

konsentrasi berbeda yang di harapkan mampu melarutkan ekstrak dengan baik. 

Daun sendok (Plantago major L,) merupakan gulma diperkebunan teh dan 

karet atau tumbuh liar di hutan,ladang dan halaman berumput agak 
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lembab,kadang ditanam di dalam pot sebagai tumbuhan obat. Daun sendok 

termasuk tanaman menahun,tumbuh agak tegak, dan tinggi mencapai 15-

20cm,daun muda bisa dimasak sebagai sayuran,perbanyakannya dapat dilakukan 

dengan biji (Agoes,2010). 

Pada penelitian sebelumnya tentang uji aktivitas antioksidan terhadap daun 

sendok, metode yang digunakan adalah asam 2-tiobarbiturat (TBA) yang 

dimodifikasi, pada penelitian ini menggunakan metode infusa, kontrol positif 

yang digunakan adalah kuersetin sehingga dapat diidentifikasi 3 senyawa 

flavonoid yang aktif sebagai antioksidan tipe flavonoid pertama: flavon atau 

flavanon dengan 3-OH bebas atau isoflavon, dihidroflavonol, biflavonil dan 

flavanon dengan 5-OH, kedua: flavon atau flavanon dengan 5-OH bebas atau 

flavonol tanpa 5-OH bebas dengan 3-OH tersubtitusi, ketiga: flavon atau flavanon 

dengan 5-OH bebas atau flavonol tanpa 5-OH bebas dengan 3-OH tersubstitusi. 

Daya antioksidan tertinggi sebesar 41,08% . Metode TBA ini murah dan mudah 

serta banyak digunakan untuk uji antioksidan akantetapi waktu pengujiannya 

relatif  lama (Hertianet al, 2000). Oleh karena itu penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode yang berbeda yaitu metode ekstraksinya dengan maserasi 

yang di buat 3 seri konsentrasi etanol-air yaitu  konsentrasi 90% agar dapat 

menyerap senyawa antioksidan yang non polar, konsentrasi 50% untuk senyawa 

antioksidan yg semi polar dan konsentrasi , 30%  untuk senyawa antioksidan yang 

bersifat polar, uji antioksidan dengan penangkapan radikal DPPH dan rutin 

sebagai kontrol positif. 
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Penyarian daun sendok dilakukan dengan metode meserasi menggunakan 

penyari etanol yang berbeda konsentrasi,yaitu pada konsentrasi 90%,50%, dan 

30%, dengan menggunakan penyari yang berbeda ini diharapkan dapat diketahui 

konsentrasi penyari etanol yang menghasilkan ekstrak daun sendok sebagai 

antioksidan dengan aktivitas tertinggi serta dapat mengetahui sifat kepolaran 

flavonoid yang terkandung di dalam daun sendok yang berpotensi sebagai 

antioksidan. 

Metode yang digunakan untuk mengetahui daya antioksidan suatu 

senyawa adalah dengan metode DPPH. Metode ini digunakan karena sederhana, 

cepat, dan mudah skrining aktivitas penangkap beberapa senyawa (Prianto, 2011). 

 

B. Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah ekstrak etanolik daun sendok memiliki aktivitas antioksidan melalui 

uji penangkapan radikal DPPH? 

2. Penyari etanol pada konsentrasi berapakah yang dapat menghasilkan ekstrak 

sebagai antioksidan yang paling baik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui aktivitas antioksidan daun sendok melalui uji DPPH. 

2. konsentrasi penyari etanol paling baik menghasilkan aktivitas antioksidan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai sumbangan 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan dibidang pembuatan obat tradisional 

khususnya keefektifan konsentrasi ekstrak etanol daun sendok sebagai 

antioksidan. 
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